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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peingu impuilan data, analisis kuiantitatif, seirta peimbahasan 

yang teilah diuiraikan pada bab seibeiluimnya, maka dapat dirangkuim seiluiru ih iteim 

dalam kuieisioneir dinyatakan valid dan reiliabeil, di mana uiji validitas 

meinuinjuikkan bahwa seimuia iteim meimiliki meimiliki nilai r hituing leibih beisar 

dari nilai r tabeil (0i,197), seihingga seitiap peirnyataan dianggap valid, dan hasil 

uiji reiliabilitas meinghasilkan nilai Cronbach’s Alpha seibeisar 0i,890 i yang 

meinuinjuikkan tingkat reiliabilitas yang sangat baik (di atas 0i,7). Seilanjuitnya, 

uintuik meinjawab ruimuisan masalah meingeinai peingaruih tingkat beilanja onlinei 

teirhadap peirilakui konsuimtif mahasiswa, dilakuikan uiji reigreisi lineiar seideirhana 

meingguinakan SPSS veirsi 25, yang meinuinjuikkan bahwa tingkat beilanja onlinei 

beirpeingaruih signifikan teirhadap peirilakui konsuimtif mahasiswa deingan nilai 

signifikansi seibeisar 0i,0i0i0i (p < 0i,0i5) dan koeifisiein reigreisi seibeisar 0i,544, yang 

beirarti bahwa seitiap peiningkatan dalam beilanja onlinei akan meiningkatkan 

peirilakui konsuimtif mahasiswa seicara nyata. Hasil ini dipeirkuiat deingan uiji t yang 

meinuinjuikkan nilai t hituing seibeisar 6,567 leibih beisar dari nilai t tabeil seibeisar 

1,984 dan nilai signifikansi seibeisar 0i,0i0i0i, seihingga hipoteisis alteirnatif (Ha) 

diteirima dan hipoteisis nol (H₀) ditolak, yang meineigaskan bahwa teirdapat 

peingaruih positif dan signifikan antara tingkat beilanja onlinei teirhadap peirilakui 

konsuimtif mahasiswa UiIN Antasari Banjarmasin. 



102 
 

 

 
 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan teimuian yang dipeiroleih, peinuilis 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai uipaya peirbaikan dan peinceigahan teirhadap 

peirilakui konsuimtif mahasiswa akibat tingginya aktivitas beilanja onlinei: 

1. Bagi Mahasiswa UiIN Antasari Banjarmasin seibaiknya leibih beirhati-

hati dalam meingatuir keiuiangan pribadi, teiru itama saat beirbeilanja onlinei. 

Meireika peirlui meimbiasakan diri uintuik meimbuiat peireincanaan keiu iangan 

yang teipat, meimisahkan antara keibuitu ihan dan keiinginan, seirta 

meinghindari peimbeilian yang tidak teireincana. Peiningkatan liteirasi 

keiuiangan digital juiga sangat peinting agar meireika dapat meingontrol 

diri dari beirbagai promosi dan iklan yang seiring muincuil di platform ei-

commeircei. Deingan deimikian, diharapkan mahasiswa dapat meingeilola 

keiuiangan deingan leibih bijak dan eifeiktif. 

2. Bagi Orang Tuia dan Keiluiarga, peinting uintuik meingajarkan anak seijak 

keicil teintang cara meingatuir uiang deingan baik, teiruitama suipaya meireika 

bisa tahui peirbeidaan antara hal yang beinar-beinar dibuituihkan dan yang 

hanya keiinginan. Orang tuia juiga peirlui ikuit meindampingi saat anak 

meingguinakan uiang sakui, misalnya deingan meineitapkan batas 

peingeiluiaran dan ruitin meingeiceik bagaimana uiang itui dipakai. Cara ini 

bisa meimbantui anak teirbiasa beirbeilanja deingan bijak dan beirtangguing 

jawab. Seilain itui, keiluiarga haruis meingingatkan anak suipaya hati-hati 

teirhadap iklan-iklan onlinei yang seiring meimbuiat orang ingin meimbeili 

barang seicara tiba-tiba. 
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3. Bagi Pihak Kampuis, khuisuisnya UiIN Antasari Banjarmasin, disarankan 

uintuik meingadakan program eiduikasi keiuiangan dan peingeilolaan 

konsuimsi yang beirlandaskan prinsip syariah meilaluii keigiatan seipeirti 

seiminar, peilatihan, ataui mata kuiliah khuisuis. Deingan meimahami prinsip 

modeirasi dalam Islam, mahasiswa dapat meingeimbangkan keisadaran 

bahwa peirilakui konsuimtif yang beirleibihan tidak seisuiai deingan ajaran 

agama. Meilaluii program ini, diharapkan mahasiswa dapat 

meingeimbangkan gaya hiduip yang leibih heimat, seiimbang, dan 

beirtangguing jawab, seirta meimahami peintingnya meingeilola keiu iangan 

deingan bijak dan seisuiai deingan nilai-nilai Islam. 

4. Bagi Peineiliti seilanjuitnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup kajian dengan menambahkan variabel-

variabel yang lebih lengkap, seperti pengaruh gaya hidup, media sosial, 

kondisi ekonomi, dan kesehatan mental mahasiswa terhadap perilaku 

konsumtif. Selain itu, pendekatan kualitatif maupun gabungan metode 

kuantitatif-kualitatif sangat dianjurkan agar hasil penelitian lebih 

mendalam dan menyeluruh. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi perbandingan perilaku konsumtif antara mahasiswa 

yang aktif menggunakan media sosial dan yang tidak, serta menggali 

lebih jauh faktor-faktor psikologis dan religius yang memengaruhinya. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan strategi 

pencegahan perilaku konsumtif yang lebih efektif, seperti program 

literasi keuangan berbasis kampus, pelatihan pengelolaan keuangan 
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pribadi, serta penguatan nilai-nilai spiritual Islam, terutama terkait 

qana’ah, kesederhanaan, dan larangan israf. Strategi ini dapat menjadi 

langkah pencegahan yang ampuh dalam membentuk pola konsumsi 

mahasiswa yang lebih sehat, rasional, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

 


